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RINGKASAN
Fakta aktual menunjukkan bahwa sistem pembiayaan pertanian melalui  modal sendiri tidak optimum karena mayoritas petani saat ini adalah petani berskala usaha gurem dan penggarap. Sementara itu, fakta lain menunjukkan bahwa sistem pembiayaan yang berasal dari tengkulak berlangsung dalam proporsi yang kurang adil karena penerapan  tingkat bunga yang tinggi. Input ini  memberikan  petunjuk tentang  adanya kebutuhan atau pentingnya suatu model pembiayaan yang mampu memberi alternatif pembiayaan usaha pertanian, terutama untuk petani gurem dan penggarap, yang proporsial dengan sistem yang berkeadilan. Pembentukan lembaga pembiayaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tersebut, dan BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) Berbasis Masjid adalah alternatifnya.
BMT Berbasis Masjid adalah Gagasan baru yang mana pada dasarnya lembaga ini merupakan lembaga Keuangan Mikro syariah yang menekankan Sumberdaya manusia pengurus BMT yang berasal dari DKM (Dewan Kemakmuran Masjid) hal ini tentunya adalah memiliki kelebihan tersendiri. Dengan Sistem Internal dan Eksternal BMT Berbasis Masjid dapat mempermudah penyelenggaraan pembiayaan, penggerakan sektor riil dan pengorganisasian masyarakat oleh BMT Berbasis Masjid, dan visi mensejahterakan masyarakat pun dapat dicapai melalui misi BMT Berbasis Masjid yang terorganisasi dengan baik.
Langkah Strategis yang dilakukan BMT Berbasis Masjid adalah: Pertama, Meningkatkan kapabilitas BMT Berbasis Masjid yang memiliki visi strategis “Kesejahteraan Masyarakat” melalui kerjasama dengan berbagai pihak dan lembaga- lembaga yang ada di daerah. Kedua Optimalisasi Sistem BMT Berbasis Masjid dengan pembiayaan terhadap sektor pertanian dipedesaan. Dan terakhir adalah melakukan Pembangunan Karakter Kewirausahaan BMT Berbasis Masjid dan masyarakat sekitar BMT Berbasis Masjid agar dapat mendampingi dan bersama-sama membangun nilai-nilai kewirausahaan dalam kegiatan masyarakat. Langkah strategis yang dilakukan adalah dengan optimalisasi BMT Berbasis Masjid untuk membangun masyarakat yang sejahtera dilandasi pembangunan sektor pertanian dengan karakter kewirausahaan. 



ii

PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Indonesia merupakan negara agraris dengan sektor pertanian sebagai mata pencaharian utama penduduknya. Berdasarkan data BPS pada Februari 2010, dari 107,41 juta orang yang bekerja, paling banyak bekerja di Sektor Pertanian yaitu 42,83 juta orang (39,88 persen).  Peranan sektor pertanian yang demikian besar dalam perekonomian nasional memiliki implikasi penting dalam pembangunan ekonomi nasional ke depan. Pengembangan sistem dan usaha pertanian harus diorganisasikan dalam bentuk pusat-pusat pertumbuhan pertanian di daerah. Pusat-pusat pertanian harus dikaitkan dengan ekonomi regional sehingga secara bertahap pertanian di daerah yang bersangkutan mampu berintegrasi dengan perekonomian nasional dan dunia (Saragih, 1997).
Fakta aktual menunjukkan bahwa sistem pembiayaan pertanian melalui  modal sendiri tidak optimum karena mayoritas petani saat ini adalah petani berskala usaha gurem dan penggarap. Sementara itu, fakta lain menunjukkan bahwa sistem pembiayaan yang berasal dari tengkulak berlangsung dalam proporsi yang kurang adil karena penerapan  tingkat bunga yang tinggi. Input ini  memberikan  petunjuk tentang  adanya kebutuhan atau pentingnya suatu model pembiayaan yang mampu memberi alternatif pembiayaan usaha pertanian, terutama untuk petani gurem dan penggarap, yang proporsial dengan sistem yang berkeadilan. Pembentukan lembaga pembiayaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan demikian, keberadaan berdirinya lembaga pembiayaan merupakan satu output yang mampu memenuhi kebutuhan dan kepentingan pembiayaan  usaha  pertanian.  Output  ini selanjutnya  akan  bekerja  dan  menghasilkan  suatu sistem yang berlangsung secara mandiri dan mengakar dalam  sistem  agribisnis  yang  mampu  memperbaiki kapasitas usaha pertanian di pedesaan. 
Konsistensi hubungan  antara  masalah aktual, kebutuhan  aktual,  dan  perbaikan  kapasitas  usaha pertanian selanjutnya memberikan tantangan tentang bentuk  lembaga  keuangan  dan  pembiayaan  yang relevan dengan sasaran yang menjadi  tujuan.  Petani gurem  dan  buruh  tani  sejatinya  adalah  pengusaha mikro  yang  memerlukan  modal  dalam  jumlah yang relatif kecil. Petani  gurem  dan  buruh  tani  juga  pada hakekatnya adalah komunitas yang umumnya terbiasa dengan kearifan lokal sistem pinjam yang tidak berkeadilan dari tengkulak (Nandang, 2009). 
Lembaga keuangan formal seperti bank tidak sanggup menjangkau permodalan dan pembiayaan terhadap usaha mikro karena terkendala dengan tingginya risiko moral hazard. Motif komersial yang selalu dijadikan tujuan utama pada lembaga keuangan formal tidak mampu mengatasi masalah-masalah sosial masyarakat pedesaan yang relatif lebih membutuhkan akses pembiayaan yang mudah, adil, dan menyejahterakan untuk para pekerja yang menggantungkan hidupnya di sektor pertanian.  Oleh sebab itu diperlukan BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) yang mampu meminimalkan tingkat asimetri informasi dan biaya transaksi.
BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) atau sering disebut dengan Balai Usaha Mandiri Terpadu adalah lembaga keuangan mikro syariah yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dan kecil, dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum miskin (Azis, 2006). BMT berbasis masjid yang berkarakter kewirausahaan dapat menjadi alternatif untuk mengatasi asimetri informasi yang sering terjadi dalam transaksi pembiayaan. Selain itu, lembaga ini dapat pula berperan dalam upaya pengentasan kemiskinan dan peningkatan taraf hidup masyarakat pedesaan dengan penerapan dan strategi yang baik.

Tujuan 
Karya Tulis ini memiliki tujuan:
1. Mempermudah akses pembiayaan terhadap petani dalam pembangunan perekonomian di sektor pertanian.
2. Mengoptimalkan peran pengurus masjid untuk mengurangi asimetri informasi dalam sistem pembiayaan usaha pertanian.
3. Meningkatkan kesejahteraan petani di pedesaan.
4. Mengembangkan motivasi, pola pikir produktif, dan karakter kewirausahaan pengurus BMT beserta masyarakat sekitar BMT.

Manfaat
Gagasan ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
Bagi Pemerintah:
1. Membantu mengatasi masalah pengentasan kemiskinan dalam rangka menuju pembangunan ekonomi masyarakat yang mandiri.
2. Menjaga tingkat inflasi dengan optimalisasi skema Salam dalam BMT sebagai lindung nilai bagi petani dan konsumen.
3. Meningkatkan aktivitas perdagangan pertanian dalam mencapai surplus  neraca perdagangan dengan pengembangan karakter kewirausahaan. 
Bagi Masyarakat:
1. Memberikan informasi tentang pentingnya optimalisasi peran BMT sebagai lembaga keuangan mikro yang memiliki skema terbaik dalam pemenuhan kebutuhan pembiayaan di sektor pertanian.
2. Mengubah cara pandang masyarakat agar memiliki pola pikir yang aktif dan kreatif dalam peningkatan produktivitas dengan penguatan karakter kewirausahaan.
Bagi Perguruan Tinggi:
1. Mendorong perguruan tinggi untuk terus melakukan penelitian dan pengembangan pembiayaan untuk sektor pertanian.
2. Mendorong perguruan tinggi untuk mengadakan sosialiasi hasil penelitian, karya mahasiswa terkait dengan pengembangan sistem pembiayaan pertanian.
Bagi Penulis:
1. Menumbuhkan kreatifitas, wawasan dan ide pemikiran untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sosial di masyarakat. 

GAGASAN
Lembaga keuangan yang ada saat ini pada umumnya hanya mengutamakan aspek komersial. Sehingga pengusaha mikro dan petani yang relatif memiliki tingkat risiko default yang tinggi sangat sulit mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan formal, seperti perbankan. Masih terpusatya kegiatan perekonomian di daerah perkotaan membuat petani sulit mengakses sumber pembiayaan yang terpercaya, sehingga petani lebih lebih cenderung untuk menggunakan jasa rentenir dengan bunga yang sangat tinggi untuk mencukupi kebutuhan modal. Akses yang mudah dan prosedur yang tidak berbelit menarik petani untuk memakai jasa rentenir, walaupun harus membayar dengan bunga yang sangat tinggi.

Potensi Lembaga Keuangan yang Berpihak kepada Masyarakat
Peranan BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) sebagai lembaga keuangan mikro syariah sudah tidak diragukan oleh beberapa pakar dalam memenuhi kebutuhan akses pembiayaan yang mudah bagi petani. Kemampuannya dalam menjangkau daerah pedesaan, khususnya pertanian, mampu memberikan solusi pembiayaan yang sesuai dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat desa menyebabkan sistem BMT dapat menjadi solusi unggulan dalam menjangkau pembiayaan di daerah pedesaan. 
BMT menawarkan solusi dalam akses terhadap pembiayaan yang relatif lebih mudah daripada perbankan. Struktur organisasi yang sederhana dapat meminimalkan biaya transaksi sehingga dapat memberikan tingkat bagi hasil yang cukup memuaskan bagi konsumen. Namun masalah asimetri informasi yang tinggi membuat BMT hanya sedikit menyalurkan pembiayaan kepada sektor pertanian. Kurangnya informasi tentang tingkat risiko yang dimiliki konsumen membuat BMT lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan. Hal ini terjadi karena BMT kurang membaur dengan masyarakat sekitar dan hanya mengutamakan aspek komersial dalam kegiatannya.

BMT Berbasis Masjid sebagai Solusi  
BMT Berbasis Masjid adalah sebuah pemikiran baru yang menitikberatkan untuk mengisi struktur kepengurusan BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) berasal dari DKM (Dewan Kemakmuran Masjid). Dewan Kemakmuran Masjid (DKM), merupakan organisasi yang dikelola oleh jemaah muslim dalam melangsungkan aktivitas di masjid. Setiap masjid yang terkelola dengan baik memiliki DKM dengan strukturnya masing-masing. 

Menumbuhkembangkan Nilai-Nilai Kekeluargaan Masyarakat
Secara umum, pembagian kerja DKM secara umum terbagi menjadi tiga yaitu Bidang 'Idarah (administrasi manajemen masjid), Bidang 'Imarah (aktivitas memakmurkan masjid) dan Bidang Ri'ayah (pemeliharaan fisik masjid). Fokus BMT Berbasis Masjid adalah dengan pengoptimalan ketiga bidang tersebut sehingga kemakmuran masyarakat sekitar BMT dan Masjid pun dapat tercipta. Sejatinya, diperlukan penguatan dan penumbuhan aspek kekeluargaan dan kebersamaan dalam nuansa silaturahim yang sudah mulai luntur di era globalisasi ini, dan BMT Berbasis Masjid adalah solusi untuk meningkatkan hal tersebut dengan visi meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masjid dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pusat Informasi Aktual, Terpercaya dan Bermanfaat
Dalam kehidupan bermasyarakat, diperlukan informasi yang aktual, terpercaya dan bermanfaat. Keunggulan BMT Berbasis Masjid dilihat dari bidang informasi adalah dapat menghilangkan asimetri informasi, karena pengurus masjid sekaligus BMT yang merupakan warga di daerah sekitar berdirinya BMT dapat dijadikan keunggulan untuk mengidentifikasi konsumen yang memiliki risiko tinggi dalam penggunaan dana. Sehingga dapat mengurangi biaya informasi dalam memilih konsumen yang memiliki tingkat resiko rendah. Keunggulan lainnya dari bidang informasi, dengan kehadiran BMT Berbasis Masjid adalah dapat menjadi wahana dan media center informasi aktual yang dapat bermanfaat bagi penguatan informasi masyarakat menuju masyarakat yang sejahtera, kaya dan dapat memanfaatkan informasi.

Membentuk  Masyarakat Unggul (aspek Emosional, Spiritual, dan Intelektual)
	Globalisasi mengacu kepada kecendrungan meningkatkan kemampuan seseorang agar menjadi pribadi yang unggul. Hal ini pula yang dapat menjadi solusi dan jalan keluar bangsa ini dari keterpurukan. Membangun Sumber daya manusia   yang baik dan unggul memang tidak mudah, akan tetapi bisa dilakukan dengan cara-cara terbaik. Dan BMT Berbasis Masjid adalah salah satu alternatif cara untuk membentuk Masyarakat Unggul. 
	Pengurus DKM yang memiliki kecerdasan Spiritual dan Emosional dan Intelektual yang tinggi terbukti dari keberadaannya di DKM selama ini tanpa mengharap imbalan dan hanya senantiasa Ikhlas dalam bertugas menjadikannya kelebihan tersendiri. Hal inilah yang nantinya akan membawa suasana BMT Berbasis Masjid memiliki sumber daya manusia yang unggul dan mengenal masyarakat sekitarnya tentunya, sehingga menjadi langkah awal untuk membangun masyarakat yang unggul dengan mengamalkan dan mengajak kepada masyarakat untuk menjadi masyarakat yang unggul secara tersirat melalui prilaku yang dilakukan pengurus. 

Membangun Karakter Kewirausahaan BMT Berbasis Masjid 
	BMT Berbasis Masjid menekankan karakter yang bisa mengakomodasi masyarakat dengan Karakter Kewirausahaan. Hal ini tentunya akan dilakukan oleh BMT Berbasis Masjid agar tetap bisa berkiprah di masyarakat. 	
Sistem BMT Berbasis Masjid 
	 BMT Berbasis Masjid memiliki sistem internal dan eksternal, hal ini dapat dilihat pada gambar 1


[image: ]Gambar 1. Sistem BMT Berbasis Masjid


BMT Berbasis Masjid melakukan Sistem Informasi Akuntansi untuk Sistem Internal BMT Berbasis Masjid. Sehingga, kegiatan internalnya dilakukan sepenuhnya oleh Manajemen BMT Berbasis Masjid. Adapun Manajemen dalam Sistem Informasi dalam BMT Berbasis Masjid adalah sebagai berikut:
Pertama, Pengurus BMT Berbasis Masjid adalah sebagian Besar adalah DKM masjid di sekitar daerahnya yang meliputi wilayah Rukun Warga sehingga dapat dengan mudah memantau dan mengetahui permasalahan di wilayahnya secara detail. Dan selanjutnya pengurus terbagi kedalam pengurus inti, Bagian Operasional, dan Bagian Pemasaran.
Kedua, Bagian Operasional yaitu bagian dari pengurus BMT Berbasis Masjid yang kegiatannya adalah mengefisiensikan biaya dan memberikan informasi terpusat kepada masyarakat sekitar Rukun Warga.
Ketiga, Bagian Pemasaran yaitu pengurus yang melakukan analisis di bidang Pemasaran, sehingga pengurus yang bertugas di bagian pemasaran, merupakan pengurus yang memiliki kemampuan kewirausahaan yang lebih dibanding pengurus lainnya, yang nantinya bisa membuat suasana BMT Berbasis Masjid lebih berkewirausahaan.
Selain Sistem internal, BMT Berbasis Masjid juga memiliki Sistem Internal, yang menekankan kepada Sistem Informasi Manajemen. Hal inilah yang membuat seluruh manajemen dari BMT Berbasis Masjid dapat membuat rencana strategis BMT dan Masyarakat, sehingga rencana strategis ini dapat di informasikan untuk dilakukan misi-misi yang harus dilakukan baik itu oleh masyarakat maupun oleh pengurus BMT Berbasis Masjid itu sendiri.
Pertama, Pengurus BMT Berbasis Masjid yang cakupannya Daerah Rukun Warga (RW) berhubungan langsung dengan KUD (Koperasi Unit Desa). Melalui peningkatan kemudahan pengendalian menyebabkan BMT Berbasis Masjid bisa menganalisis dan memprediksi info pasar jangka panjang yang bisa di informasikan kepada masyarakat.
Kedua, Pengurus BMT Berbasis Masjid juga senantiasa menjaga hubungan dan kerjasama yang baik dengan BULOG (Badan Urusan Logistik) agar informasi teraktual mengenai harga produk-produk pertanian dapat di akses. Output yang dihasilkan dari hubungan ini adalah untuk menjaga tingkat harga produk pertanian yang ada di wilayah daerah dengan di Bulog.
Ketiga, adalah kerjasama eksternal Pengurus BMT Berbasis Masjid dengan Pasar (Market). Inilah yang menjadi jantung BMT Berbasis Masjid karena dengan mengetahui informasi lebih mengenai pasar, BMT Berbasis Masjid dapat menganalisis potensi produk yang unggul di pasaran untuk jangka panjang, sehingga petani dan masyarakat di daerah khususnya tingkat Rukun Warga mendapatkan informasi yang aktual dan bisa mendapatkan keuntungan dari produksi pertanian yang sebesar-besarnya.
 
Produk BMT Berbasis Masjid untuk Pertanian  
Produk BMT Berbasis Masjid yang paling cocok untuk pembiayaan sektor pertanian adalah Salam, yaitu perjanjian jual beli dengan cara pemesanan barang dengan spesifikasi tertentu yang dibayar di muka dan penjual harus menyediakan barang tersebut dan diantarkan kepada si pembeli dengan tempat dan waktu penyerahan barang yang sudah ditentukan dimuka. 
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Gambar 2. Skema Salam Paralel



Dalam akad salam, barang yang diperjualbelikan harus dapat dihitung atau ditimbang beratnya, jenis, klasifikasi dan spesifikasinya juga harus jelas. Salah satu peran yang dapat dilakukan BMT dengan produk Salam untuk mendorong produktivitas pertanian adalah ketika petani menggunakan uang hasil pembelian yang penyerahannya dilakukan di awal untuk membeli lumbung dan alat pengeringan untuk padi. Kondisi curah hujan yang tinggi beberapa tahun ini membuat petani yang tidak memiliki kedua alat tersebut menjual produknya dalam bentuk gabah kering panen (GKP), yang harga jualnya lebih rendah daripada gabah kering giling. Selain itu, sebaiknya BMT masjid bekerjasama dengan koperasi unit desa (KUD) atau asosiasi petani lokal. Hal ini bertujuan untuk meminimumkan biaya serta mengurangi risiko gagal bayar, karena pengawasan pada lembaga lebih mudah daripada perorangan. BMT juga dapat melakukan jual-beli spot dengan Bulog sebagai pembeli akhir.

Karakter Kewirausahaan BMT Berbasis Masjid 
Namun yang juga perlu diperhatikan adalah bagaimana cara untuk menyimpan hasil pertanian, karena BMT akan menerima dalam bentuk produk dari petani dan bukan dalam bentuk uang. Untuk itu, perlu ada modifikasi dari skema salam, yaitu BMT dapat menunjuk petani yang bersangkutan untuk menjual hasil pertaniannya ke pasar, dan kemudian mengembalikan sejumlah uang kepada BMT. Petani dapat diberi komisi tambahan oleh BMT karena telah bertindak sebagai agennya (Antonio, 1999). 
Hal tersebut dapat dicapai dengan peningkatan wawasan kewirausahaan bagi para petani dan pengurus BMT Berbasis Masjid. Karakter Sumber Daya manusia BMT Berbasis Masjid sangat mempengaruhi keberhasilan sistem pemasaran produk pertanian yang ditampung oleh BMT Berbasis Masjid itu sendiri. Oleh sebab itu, kewirausahaan dapat menjadi ujung tombak bagi keberhasilan penjualan produk hasil pertanian dari petani. 
Kewirausahaan mendorong seseorang untuk mengejar dan meraih beberapa nilai, yaitu nilai peronal, tabiat, smart, ekonomis, organisatoris, dan sosial
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Gambar 3. Karakter Kewirausahaan BMT Berbasis Masjid
 			
Sumber : modul kuliah kewirausahaan TPB IPB 	

Langkah-Langkah Strategis BMT Berbasis Masjid 
	Untuk membangun BMT Berbasis Masjid yang strategsi, diperlukan langkah-langkah strategis antara lain: 
Pertama, Meningkatkan kapabilitas BMT Berbasis Masjid yang memiliki visi strategis “Kesejahteraan Masyarakat” melalui kerjasama dengan berbagai pihak dengan lembaga- lembaga yang ada di Rukun Warga (seperti DKM, BMT, Himpunan Pemuda, Kelompok Tani), Desa (LKMD, Koperasi, Bulog) dan Pasar di daerah. 
Kedua, Optimalisasi Sistem BMT Berbasis Masjid dengan pembiayaan terhadap sektor pertanian di desa. Hal ini dilakukan agar sektor pertanian memiliki perhatian yang lebih sehingga akan meningkatkan kepercayaan diri terhadap masyarakat yang bergerak di sektor pertanian.  Optimalisasi sistem dapat dilakukan dengan memanfaatkan hasil-hasil penelitian yang sudah ada atau bakan melakukan penelitian terkait isu terkini dengan sistem terbaik untuk BMT Berbasis Masjid sehingga sektor pertanian dapat berkembang melalui BMT Berbasis Masjid
Ketiga, Pembangunan Karakter Kewirausahaan BMT Berbasis Masjid dan masyarakat sekitar BMT Berbasis Masjid. Dilakukan dengan sering melakukan silaturahmi dan Forum bersama antara BMT Berbasis Masjid dengan masyarakat. Selain itu pola-pola pengayoman pembangunan nilai-nilai kewirausahaan terhadap masyarakat oleh BMT Berbasis masjid perlu ditingkatkan agar karakter ini dapat tertanam dengan baik dalam jangka waktu yang sangat panjang.

KESIMPULAN

	BMT Berbasis Masjid adalah sebuah gagasan mengenai sebuah lembaga keuangan mikro syariah yang dilakukan untuk membangun sektor pertanian melalui penguatan karakter kewirausahaan sehingga dapat menjawab permasalahan perekonomian saat ini. Sistem yang ada di dalamnya meliputi sistem BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) yang mengoptimumkan peran DKM Masjid sebagai pengurusnya. 
Teknik implementasi yang akan dilakukan adalah dengan melakukan penguatan BMT Berbasis Masjid. Setelah itu melakukan misi-misi ke arah pembangunan sektor pertanian melalui kelembagaan BMT Berbasis Masjid. Pengurus masjid yang juga merupakan pengurus BMT menjadikan lembaga ini unggul dalam proses minimalisasi asimetri informasi. Dengan latar belakang Pengurus dari BMT Berbasis Masjid yang kental dengan visi DKM masjid dapat memperbaiki sumber daya pengurus sehingga lebih unggul dalam bidang Emosional, Spiritual dan Intelektual, yang pada akhirnya membentuk masyarakat unggul. Karakteristik kewirausahaan juga yang mulai ditanamkan oleh BMT Berbasis Masjid akan membawa ke dalam suasana kemasyarakatan yang kondusif dan produktif. Gagasan ini akan bermanfaat dalam pembangunan sektor pertanian sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat menuju kesejahteraan dan kemandirian masyarakat.
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